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METODE PELAKSANAAN

A. Pelaksanaan Kegiatan Magang di CMM Translation:

Selama magang di CMM Translation, saya memiliki beragam sasaran yang
harus saya capai untuk mengembangkan keterampilan saya di bidang penerjemahan
dan teknis. Diberikan tugas untuk mengenal seluruh perangkat penerjemah yang
digunakan di CMM Translation. Mulai dari perangkat dasar seperti WS-Transmitter
Portable hingga peralatan lanjutan seperti Interpreter Booth, saya berusaha
memahami fungsionalitas dan penggunaan masing-masing alat penerjemah.
Kemudian, saya menjalani pelatihan intensif tentang cara mengatur dan
menggunakan peralatan tersebut untuk mendukung pekerjaan para penerjemah di
lokasi acara. Ini mencakup pembelajaran tentang troubleshooting dan pengaturan

teknis yang sering digunakan saat bertugas di acara offline, online, maupun hybrid.

Pada awal magang, kami diberikan tugas untuk memasukkan data keuangan
ke website CMM serta memodifikasi CV sesuai format yang ditentukan oleh
perusahaan, baik dalam bahasa Inggris maupun bahasa lainnya. Setelah satu
minggu, kami dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian keuangan dan teknisi. Saya
bertanggung jawab sebagai Financial dan Technician. Sebagai Financial, tugas
yang diberikan meliputi Finance Manager dalam penginputan invoice, pengelolaan
expense, follow-up tagihan ke pelanggan, serta administrasi lain terkait pembayaran
dan faktur pajak. Sebagai Technician, saya menyiapkan dan mengelola peralatan

interpretasi untuk acara yang dijadwalkan oleh tim CMM.

interpreter dan instalasi audio-video sebelum acara dimulai. Tugas saya juga
termasuk menyiapkan sistem Simultaneous Interpretation Services (SIS) sesuai
dengan kebutuhan klien dan memastikan semua setup aman dan berjalan lancar

sebelum acara dimulai. Saat acara berlangsung, saya berada di lokasi untuk



memantau settingan dan memastikan tidak ada kendala teknis yang mengganggu
jalannya acara. Saya juga berkoordinasi dengan PIC atau klien di lokasi untuk
menangani permintaan terkait penerjemahan. Setelah acara selesai, tanggung jawab
saya meliputi memastikan semua peralatan kembali dalam kondisi utuh dan

menjaga kebersihan peralatan serta booth interpreter.

Di samping itu, saat tidak ada acara, saya membantu dalam membereskan
peralatan dan melakukan maintenance rutin untuk menjaga agar peralatan tetap
dalam kondisi baik. Selama perjalanan magang ini, saya mendapatkan pengalaman
berharga dan pengetahuan mendalam tentang dunia penerjemahan dan teknis.
Seluruh sasaran yang telah saya capai membantu saya dalam mengembangkan
keterampilan serta mempersiapkan diri untuk karier di industri ini. Kendala selama
magang menghadapi beberapa kendala. Salah satunya adalah kekurangan
pengetahuan dalam bidang keuangan dan teknis yang langsung terlibat dalam
lapangan. Saran untuk program studi adalah menyediakan materi yang lebih
komprehensif untuk mahasiswa yang akan magang di perusahaan serupa. Kendala
lainnya adalah terkait dengan pengaturan tempat tinggal yang berada di Bekasi,
terutama karena perbedaan jenis kelamin dalam kelompok kami. Kurangnya akses
kendaraan pribadi juga menjadi hambatan bagi saya dan rekan-rekan. Untuk
mengatasi kendala tersebut, saya memperdalam pengetahuan dalam bidang
keuangan dan teknis. Sementara itu, solusi untuk masalah pengaturan tempat
tinggal adalah dengan pembagian kelompok yang memperhatikan kebutuhan dan
kenyamanan semua anggota. Saran untuk pihak kampus adalah menyediakan
akomodasi khusus untuk mahasiswa yang menjalani magang di luar kampus agar
mereka tidak tergantung pada transportasi umum atau kendaraan pribadi. Dengan
demikian, selama masa magang di CMM, saya berhasil mengatasi berbagai
tantangan dan memperoleh pengalaman berharga dalam bidang keuangan dan

teknis.



